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ABSTRAK

Dea Nofiani, 2023. Hubungan Persepsi Siswa tentang Kepribadian Konselor
dengan Minat Siswa Mengikuti Layanan Konseling Perorangan (Studi
terhadap Siswa SMP Negeri 1 Painan). Skripsi. Departemen Bimbingan dan
Konseling. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Minat dalam mengikuti layanan konseling perorangan sangat
mempengaruhi efektifitas konseling. Namun beberapa penelitian menyebutkan,
layanan konseling perorangan masih kurang dimanfaatkan oleh para siswa.
Kurangnya minat untuk mengikuti konseling perorangan dipengaruhi oleh
berbagai faktor salah satunya persepsi negatif tentang kepribadian konselor.
Persepsi dipahami sebagai suatu proses atau kegiatan yang dialami seseorang
yang diawali dengan masuknya pesan atau informasi kedalam otak yang disebut
dengan pengenalan, lalu pengenalan tersebut diolah sehingga mendapatkan sebuah
penafsiran yang bermakna. persepsi yang dimaksudkan yaitu persepsi siswa
tentang kepribadian konselor; kesesuaian konselor, penerimaan konselor, empati
konselor melalui inderanya. Penelitian bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan
persepsi siswa tentang kepribadian konselor, (2) mendeskripsikan minat siswa
mengikuti layanan konseling perorangan, (3) menguji hubungan persepsi siswa
tentang kepribadian konselor dengan minat siwa megikuti layanan konseling
perorangan.

Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif

korelasional jenis simetris. Populasi penelitian adalah siswa SMPN 1 Painan
sebanyak 434 orang siswa, dengan jumlah sampel sebanyak 208 orang yang
dipilih dengan teknik proportional random sampling. Pengumpulan data
menggunakan instrumen persepsi siswa tentang kepribadian konselor dan
instrumen minat siswa mengikuti konseling perorangan yang disusun dengan
berpedoman kepada model skala Likert. Data dianalisis dengan teknik statistik
deskriptif dan teknik korelasional pearson product moment.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) tingkat persepsi siswa tentang
kepribadian konselor berada pada kategori tinggi 82,2%. (2) tingkat minat siswa
mengikuti konseling perorangan berada pada kategori tinggi 77%. (3) terdapat
hubungan positif yang signifikan antara persepsi siswa tentang kepribadian
konselor dengan minat siswa mengikuti konseling perorangan (r = 0,513, Siq =
0,00). Dapat disimpulkan bahwa siswa SMPN 1 Painan memiliki persepsi yang
positif tentang kepribadian konselor, dan memiliki minat yang tinggi untuk
mengikuti konseling perorangan.

Kata Kunci: Persepsi, Konselor, Kepribadian, Minat, Konseling Perorangan
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan pada  hakekatnya merupakan usaha sadar untuk
mengembangkan kepribadian yang berlangsung seumur hidup baik di sekolah
dan madrasah. Peran pendidikan adalah membekali peserta didik dengan
pengetahuan dan keterampilan, kepribadian yang tangguh, dan kepribadian
yang membutuhkan kemandirian, serta menumbuhkan rasa tanggung jawab
dalam jiwa peserta didik.
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional pasal 3 menyatakan bahwa
pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Sejalan dengan fungsi pendidikan nasional tujuan umum dari bimbingan
dan konseling yaitu untuk membantu individu mengembangkan diri secara
optimal sesuai dengan tahap perkembangan yang dimilikinya (seperti
kemampuan dasar dan bakatnya), berbagai latar belakang yang ada (seperti
latar belakang keluarga, pendidikan, status sosial ekonomi) serta sesuai dengan
tuntutan positif lingkungannya (Hibatullah, 2022).

Pelayanan bimbingan dan konseling dapat diberikan kepada seorang
individu maupun secara kelompok, untuk membantu klien agar lebih mandiri
dalam bidang pribadi, sosial, belajar dan karir sesuai dengan norma-norma

yang berlaku (Prayitno, 2004). Bimbingan dan konseling merupakan suatu



ilmu yang berusaha memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan individu.
[lmu bimbingan dan konseling lebih jauh menjadi kerangka pelaksanaan
profesi bimbingan dan konseling (Hariko, 2016). Bimbingan dan konseling
adalah pelayanan bantuan untuk peserta didik, baik secara perorangan maupun
kelompok, agar mampu mandiri dan berkembang secara optimal, dalam bidang
pengembangan kehidupan pribadi, kehidupan sosial, kemampuan belajar, dan
perencanaan karir, melalui berbagai jenis layanan dan kegiatan pendukung,
berdasarkan norma-norma yang berlaku (Hikmawati, 2016). Artinya pelayanan
bimbingan dan konseling dilakukan secara bertahap agar nantinya individu
dapat mengetahui dirinya sendiri sehingga dapat memahami dirinya dan
mampu menentukan dan mengarahkan dirinya menjadi pribadi yang lebih baik.

Bimbingan dan konseling mempunyai manfaat yang sangat penting dalam
menunjang tercapainya tujuan pendidikan, manfaat bimbingan dan konseling
yaitu agar setiap individu tersebut dapat memahami dirinya sendiri, mengenal
lingkungan dan merencanakan masa depannya. Maka dapat dikatakan bahwa
layanan konseling di sekolah sejalan dengan tujuan konseling, oleh karenanya
perlu mendapat tempat yang wajar sesuai dengan manfaat tersebut dan
konseling di sekolah haruslah dilaksanakan sebagai suatu upaya layanan yang
bersifat profesional, yang dibantu oleh staf yang telah memperoleh latihan
secara profesional pula (Evi, 2020).

Bimbingan dan konseling memiliki fungsi agar siswa dapat memahami
dirinya sendiri, lingkungan, serta terhindar dari berbagai macam permasalahan

yang mungkin timbul dan nantinya akan mengganggu proses perkembangan



individu tersebut. Menurut Hikmawati (2016) layanan bimbingan dan
konseling memiliki peran dan fungsi yaitu, fungsi pemahaman, fungsi
preventif, fungsi pengembangan, fungsi penyembuhan, fungsi penyaluran,
fungsi adaptasi, fungsi penyesuaian, fungsi perbaikan, fungsi fasilitasi, fungsi
pemeliharaan.

Salah satu fokus utama layanan bimbingan dan konseling adalah layanan
konseling perorangan. Menurut Prayitno (1994), konseling perorangan
merupakan layanan konseling yang diselenggarakan oleh seorang konselor
terhadap seorang klien dalam rangka pengentasan masalah pribadi klien.
Dalam suasana tatap muka dilaksanakan interaksi langsung antara klien dengan
konselor, membahas berbagai hal tentang masalah yang dialami klien.
Pembahasan tersebut bersifat mendalam menyentuh hal-hal penting tentang
klien, bersifat meluas meliputi berbagai sisi yang menyangkut permasalahan
klien, namun juga bersifat spesifik menuju pengentasan masalah. Layanan
konseling perorangan memberikan makna untuk mengentaskan permasalahan
yang dialami oleh klien, seorang konselor harus mampu menggunakan teknik
dan asas-asas konseling agar nantinya konseling dapat berjalan dengan efektif
dan permasalahan klien dapat teratasi. Konseling perorangan juga merupakan
jantung hati dari pelayanan bimbingan dan konseling (Prayitno, 2004).
Konseling perorangan efektif dilakukan untuk menggali permasalahan yang
dimiliki siswa karena siswa dapat menceritakan permasalahannya secara
pribadi kepada guru BK tanpa diketahui orang lain sesuai dengan asas

kerahasiaan dalam bimbingan dan konseling.



Layanan konseling perorangan juga memberikan banyak manfaat kepada
siswa, seperti membantu siswa mencapai perkembangan secara optimal sesuai
dengan tugas perkembangannya, dapat membantu memecahkan masalah yang
dihadapi dalam rangka mensukseskan kehidupan siswa, membantu dalam
mengambil keputusan, perencanaan karir dan perencanaan masa depan
(Prayitno, 2008). Menurut Abidin (2009) ada tujuh manfaat mengikuti layanan
konseling perorangan yaitu: membangun, menjaga dan memelihara kesehatan
mental, membangun kemampuan siswa membuat dan mengambil keputusan
yang lebih tepat, membangun keefektifan pribadi klien (siswa), mengubah
perilaku negatif menjadi positif, membelajarkan diri klien untuk mencegah
munculnya masalah, membantu membangun kualitas belajar siswa, dan
mengubah cara pandang klien terhadap masalah.

Menurut Prayitno (2004) konseling perorangan memiliki dua tujuan yaitu
tujuan umum dan tujuan khusus. Yang pertama tujuan umum adalah untuk
menuntaskan masalah yang dihadapi oleh klien. Sedangkan yang kedua adalah
tujuan khusus yaitu agar klien dapat memahami dalam-dalam masalah yang
sedang dihadapi secara lebih mendalam dan bersifat komprehensif. Kemudian
masalah yang dialami oleh klien harus bisa diselesaikan dengan baik agar dapat
mengembangkan potensi yang ada dalam diri klien. Dan mencegah agar
masalah yang dihadapi tidak bertambah besar.

Minat siswa dalam mengikuti layanan konseling sangat mempengaruhi
kualitas dari pemberian layanan bimbingan konseling. Hal ini dikarenakan

semakin banyak siswa yang berminat untuk mengikuti layanan bimbingan



konseling maka, akan semakin banyak juga siswa lainnya yang akan sadar dan
dengan sukarela untuk mengikuti layanan bimbingan konseling, sehingga
pelayanan bimbingan konseling dapat terlaksana dengan baik dan efektif.
(Setyaningrum, 2013).

Minat pada setiap orang memiliki peran yang sangat penting dalam
kehidupannya agar dapat memotivasi seseorang untuk belajar dan melakukan
sesuatu. Minat adalah keadaan psikologis yang pada tahap perkembangan
selanjutnya, juga merupakan kecenderungan untuk terlibat kembali dengan
konten yang berlaku untuk pembelajaran di dalam dan di luar sekolah (Hidi,
2006). Menurut Hilgar (Suharyat, 2009), minat adalah suatu proses yang tetap
untuk memperhatikan dan memfokuskan diri pada sesuatu yang diminatinya
dengan perasaan senang dan rasa puas. Minat telah diakui sebagai kondisi
penting untuk belajar, pendidik terus bergulat dengan kesulitan bekerja dengan
siswa yang tidak termotivasi secara akademis. kepentingan struktural
memainkan peran dominan dalam teori kognisi saat ini, variabel afektif seperti
minat, dan kesukaan telah diabaikan selama beberapa dekade (Hidi 2006).
Menurut Setyaningrum (2013), minat adalah perasaan tertarik pada suatu hal
atau aktivitas. Minat dapat pula dimanifestasikan melalui partisipasi dalam
suatu aktivitas, siswa yang berminat terhadap objek tertentu cenderung
menaruh perhatian lebih terhadap objek tersebut.

Minat yang timbul dalam diri seseorang dibedakan menjadi dua macam.
Pertama, minat primitif merupakan minat yang muncul dari kebutuhan biologis

tubuh manusia seperti: makanan, perasaan nyaman serta bebas beraktivitas.



Kedua, minat kultural (sosial) minat yang muncul dari proses belajar, tidak
muncul dari diri kita sendiri melainkan muncul dari pengalaman individu
tersebut di dalam lingkungan masyarakat, artinya minat kultural ini timbul
setelah proses interaksi langsung dengan orang lain, contohnya belajar
menghargai orang lain, belajar untuk berprestasi seperti orang lain (Suharyat,
2009).

Masfufah (Khairunnisa, dkk. 2020), pada penelitiannya menyebutkan
siswa yang berminat mengikuti konseling secara sukarela jumlahnya sangat
sedikit. Konselor sekolah tersebut lebih sering menyebutnya menjemput bola
yang artinya memanggil siswa langsung ke ruang BK. Karena siswa yang
sering mengikuti konseling perorangan merupakan siswa yang telah melanggar
peraturan sekolah.

Salah satu peran konselor sekolah adalah memfasilitasi klien agar dapat
mencapai kehidupan yang lebih bermakna. Winkel (2006), mengemukakan
bahwa konselor sekolah adalah seorang tenaga profesional yang memperoleh
pendidikan khusus di perguruan tinggi dan mencurahkan seluruh waktunya
pada pelayanan bimbingan dan konseling. Dalam prosesnya konselor perlu
memiliki stabilitas kepribadian yang kuat yakni pribadi yang unik dan terpuji
agar dapat mencapai tujuan yang diharapkan. Menurut Nursalim (2005)
karakteristik pribadi konselor memiliki pengaruh lebih besar terhadap
perubahan konseling daripada penguasaan dan pendekatan teori.

Dalam proses konseling perorangan untuk mendapatkan hasil yang baik,

maka harus diupayakan adanya relasi (hubungan) yang baik pula antara siswa



dan konselor. Surya (2003), menyatakan bahwa hubungan atau pertalian antara
konselor dengan klien memegang peranan yang sangat penting bagi
keberhasilan layanan bimbingan dan konseling. Hal ini dapat dipahami karena
dalam proses tersebut terjadi proses komunikasi dua arah (antara konselor dan
klien/ siswa) untuk tujuan yang sama, yaitu pengembangan diri siswa secara
optimal dan memecahkan permasalahan yang dimiliki oleh siswa. Surya
(2003), menyatakan dalam proses konseling, faktor pengalaman konselor,
orientasi teoritis, dan teknik bukanlah faktor penentu utama bagi efektifitas
seorang konselor, akan tetapi kualitas pribadi konselor lah yang menjadi titik
tumpu keefektifannya. Kualitas pribadi yang ditampilkan oleh seorang
konselor akan sangat mempengaruhi kedekatan dan kenyamanan hubungan
antara siswa dengan konselor. Kedekatan dan kenyamanan terhadap pribadi
konselor akan mempengaruhi siswa untuk melakukan hubungan konseling.
Seperti yang dikemukakan oleh Hariastuti & Darminto (2007), karakteristik
pribadi konselor sangat mempengaruhi proses konseling karena konselor
menjadi dasar bagi klien untuk melakukan atau melanjutkan hubungan
konseling. Kualitas pribadi konselor merupakan prasyarat untuk menjadi
konselor yang efektif. Hal ini dikarenakan kualitas pribadi konselor sebagai
alat dalam meningkatkan kemampuan membantu siswa.

Konselor yang efektif tentu menunjang proses konseling, namun tidak
hanya itu, peran siswa juga sangat diperlukan. Siswa diharapkan dapat
mempunyai keinginan dan inisiatif dalam menentukan pilihan untuk

menyelesaikan masalahnya (Surya, 2003). Siswa yang memiliki minat untuk



menyelesaikan masalah akan terdorong untuk mendatangi konselor secara
sukarela untuk meminta bantuan dalam rangka pemecahan masalahnya.

Minat siswa dalam mengikuti konseling perorangan dapat dipengaruhi
oleh beberapa hal, salah satunya yang berpengaruh terhadap minat siswa untuk
mengikuti konseling perorangan adalah persepsi siswa tentang kepribadian
seorang konselor. Persepsi siswa tentang kepribadian konselor berkaitan erat
dengan minat siswa mengikuti konseling perorangan. Hasil penelitian yang
dilakukan Truax, Charkhuff, Waren dan Satir (Mudjijanti, 2014), membuktikan
bahwa keefektifan konselor banyak ditentukan oleh kualitas pribadinya. Jadi
dapat dikatakan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi minat siswa
dalam mengikuti konseling perorangan adalah persepsi siswa tentang
kepribadian konselor.

Berdasarkan hasil penelitian Hariko (2018) menunjukkan bahwa sebagian
besar siswa tidak berminat untuk mengikuti layanan konseling perorangan,
sayangnya tidak banyak siswa yang secara sukarela mendatangi konselor untuk
mendapatkan bantuan melalui pelaksanaan konseling. Selanjutnya hasil
penelitian Ahadiyah (2017) yaitu bahwa pengalaman buruk yang dialami oleh
siswa terhadap konselor dapat menjadikan siswa enggan atau bahkan takut
kepada konselor sehingga menjadikan siswa tidak memiliki minat terhadap
layanan konseling perorangan, siswa akan merasa nyaman melakukan layanan
konseling perorangan ketika mereka memiliki kedekatan dengan konselor. Hal
ini berarti bahwa dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling,

khususnya layanan konseling perorangan konselor dituntut untuk dekat, akrab



dan bersahabat dengan segala pola tingkah laku dan kepribadian siswa dalam
batasan tertentu sehingga diharapkan dapat mengembangkan segala potensi,
membantu mengatasi masalah yang dihadapi siswa dan mencapai tugas-tugas
perkembangan siswa secara optimal. Hasil penelitian oleh Khansa (Jannah,
2019), mengemukakan bahwa konselor yang tidak mengembangkan diri atau
tidak terlatih disebabkan oleh konselor tersebut merupakan lulusan baru.
Konselor juga merupakan lulusan yang tidak berasal dari jurusan bimbingan
dan konseling, seperti lulusan psikologi. Permasalahan lain juga dikemukakan
oleh Torunoglua & Gengtanirimb (Jannah, 2019) bahwa konselor cenderung
mengabaikan pribadi dan kompetensi profesionalnya disebabkan karena kurang
adanya perhatian lebih dari berbagai pihak terhadap pentingnya layanan
bimbingan dan konseling itu sendiri. Seperti ketersediaan waktu pelayanan
yang efektif dan memadai. Penyebab lainnya seperti yang dikemukakan oleh
Georgiana (Jannah, 2019) bahwa masih sering ditemukan di sekolah terkait
tugas konselor ialah dicampuradukkannya atau tertukarnya peran guru dengan
peran konselor sehingga konselor menjadi mengabaikan untuk melakukan
pengembangan diri atau pelatihan diri.

Setelah melakukan wawancara kepada 5 orang siswa kelas 7 di SMP
Negeri 2 Padang pada saat melakukan praktek lapangan di sekolah tersebut
ditemukan bahwa kelima orang siswa tersebut tidak mau dan enggan untuk
melakukan konseling dengan konselor sekolah. Persepsi siswa tentang
pelaksanaan layanan konseling perorangan terkesan masih bervariasi, ada yang

positif da nada yang negatif. Persepsi siswa yang positf yaitu adanya siswa
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yang berpendapat bahwa dengan adanya layanan konseling perorangan siswa
merasa masalah yang mereka alami dapat teratasi dengan baik. Namun ada
juga siswa yang berpersepsi negatif yaitu siswa enggan datang konsultasi
kepada konselor sekolah dengan alasan masalah mereka nanti akan diketahui
oleh guru lain dan siswa lainnya. Bahkan ada diantara mereka yang
mempunyai pandangan bahwa konselor sekolah bukanlah orang yang tepat
untuk membantu memecahkan masalah atau kesulitan siswa. Menurut mereka
pihak sekolah akan akan mengetahui kelemahan-kelemahan atau keburukan-
keburukan mereka melalui konselor sekolah, sehingga nanti akan berpengaruh
terhadap nilai rapor mereka.

Berdasarkan fenomena yang telah dipaparkan terlihat bahwa kurang
lancarnya layanan konseling perorangan dipengaruhi karena buruknya persepsi
siswa terhadap layanan konseling perorangan. Pengertian persepsi, dapat
disimpulkan bahwa banyak faktor yang mempengaruhi minat siswa untuk
mengikuti layanan konseling perorangan, salah satunya yaitu persepsi siswa
tentang kepribadian konselor. Oleh karena itu peneliti merasa tertarik dan ingin
meneliti lebih lanjut mengenai minat siswa dalam mengikuti layanan konseling
perorangan, dengan mengangkat judul “Hubungan Persepsi Siswa Tentang
Kepribadian Konselor dengan Minat Siswa Mengikuti Layanan Konseling
Perorangan”.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan siswa sekolah

menghadapi berbagai masalah dan membutuhkan bantuan konselor untuk
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menyelesaikannya dengan cepat. Beberapa permasalahan yang dihadapi oleh
siswa tersebut berkaitan dengan langkah-langkah yang harus diambil setelah
lulus dari sekolah, berdasarkan bakat, minat, dan pilihan karir di masa depan.
Pada dasarnya, sebagian besar siswa menyadari bahwa mereka memiliki
masalah, tetapi tidak tertarik untuk meminta bantuan konselor. Siswa
cenderung mengumpulkan berbagai informasi terlebih dahulu sebelum
memutuskan untuk mencari bantuan dari konselor. Informasi pribadi tentang
konselor adalah salah satu aspek kunci yang dipertimbangkan klien ketika
memutuskan untuk mengikuti konseling perorangan.

Sebagai bentuk pelayanan yang disampaikan secara personal, keberhasilan
konseling perorangan dipengaruhi oleh banyak faktor yang berasal dari klien,
konselor, dan lingkungan tempat kegiatan berlangsung. Pelaksanaan konseling
perorangan sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk struktur,
inisiatif, lingkungan, kualitas klien, dan kualitas konselor.

Surya (2003), menyatakan dalam proses konseling, faktor pengalaman
konselor, orientasi teoritis, dan teknik bukanlah faktor penentu utama bagi
efektifitas seorang konselor, akan tetapi kualitas pribadi konselor lah yang
menjadi titik tumpu keefektifannya”. Hariastuti dan Darminto (2007),
karakteristik pribadi konselor sangat mempengaruhi proses konseling karena
konselor menjadi dasar bagi klien untuk melakukan atau melanjutkan
hubungan konseling. Kualitas pribadi konselor merupakan prasyarat untuk
menjadi konselor yang efektif. Hal ini dikarenakan kualitas pribadi konselor

sebagai alat dalam meningkatkan kemampuan membantu siswa. konseling bisa



12

berjalan apabila siswa memiliki minat yang tinggi untuk mengikuti konseling.
Untuk mengetahui minat siswa itu tinggi atau tidak dalam mengikuti konseling
perorangan dapat dilihat dari bagaimana persepsi siswa tentang guru
bimbingan konseling, khususnya mengenai kepribadian konselor sekolah.
. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah
disampaikan, maka dapat memperjelas dan memberi arah yang tepat serta
menghindari meluasnya pembahasan dalam penelitian ini, maka penelitian ini
dibatasi untuk melihat hubungan persepsi siswa tentang kepribadian konselor
dengan minat siswa mengikuti layanan konseling perorangan di SMP Negeri 1
Painan.
. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang telah diungkapkan sebelumnya, maka
muncul permasalahan yang akan dibahas penelitian ini, yaitu:
1. Bagaimana gambaran persepsi siswa SMP N 1 Painan tentang kepribadian
konselor?
2. Bagaimana gambaran minat siswa SMP N 1 Painan mengikuti layanan
konseling perorangan?
3. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi siswa tentang
kepribadian konselor dengan minat siswa mengikuti layanan konseling

perorangan?
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E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang hendak dicapai adalah:

1. Mendeskripsikan persepsi siswa SMP N 1 Painan tentang kepribadian guru
bimbingan konseling.

2. Mendeskripsikan minat siswa SMP N 1 Painan mengikuti layanan
konseling perorangan.

3. Menguji hubungan antara persepsi siswa tentang kepribadian konselor
dengan minat siswa SMP N 1 Painan mengikuti layanan konseling
perorangan.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini akan memberikan manfaat baik secara teoritis maupun
praktis.
1. Manfaat Teoritis
a. Dapat memberikan gambaran untuk menambah khasanah keilmuan bagi
mahasiswa Program Studi Bimbingan dan Konseling khususnya
mengenai hubungan persepsi siswa tentang kepribadian konselor, minat
siswa mengikuti layanan konseling perorangan dan hubungan antara
persepsi siswa tentang kepribadian konselor dengan minat siswa
mengikuti layanan konseling perorangan.

b. Hasil penelitian ini selanjutnya dapat dijadikan dasar untuk penelitian
lanjutan mengenai persepsi siswa tentang kepribadian konselor, minat

siswa mengikuti layanan konseling perorangan dan hubungan antara
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persepsi siswa tentang kepribadian konselor dengan minat siswa
mengikuti layanan konseling perorangan.

Memperkaya pengetahuan dan pemahaman konsep dan teori mengenai
persepsi siswa tentang kepribadian konselor, minat siswa mengikuti

konseling perorangan dan bagaimana hubungan antara keduanya.

2. Manfaat Praktis

a.

Siswa, sebagai gambaran bagi siswa mengenai pentingnya layanan
konseling perorangan dalam rangka pengembangan diri dan
pengentasan permasalahan siswa.

Konselor, sebagai bahan masukan dalam pelaksanaan pelayanan
bimbingan dan konseling secara efektif dan efisien terutama dalam
upaya membentuk dan menampilkan kepribadian yang menarik serta
membina hubungan yang lebih baik dengan siswa sehingga dapat
meningkatkan minat siswa mengikuti untuk mengikuti layanan
konseling perorangan.

Pihak sekolah/kepala sekolah, sebagai bahan masukan dalam upaya
menumbuhkan minat siswa di sekolah dalam mengikuti konseling
perorangan dan sebagai gambaran bagi kepala sekolah mengenai
persepsi siswa tentang kepribadian konselor dan minat siswa
mengikuti layanan konseling perorangan, sehingga dapat dipergunakan
sebagai dasar dalam penyusunan program-program berkaitan dengan
peningkatan dan pengembangan persepsi siswa tentang kepribadian

konselor dan minat siswa mengikuti layanan konseling perorangan.
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d. LPTK/JBK, dalam rangka mempersiapkan konselor yang memiliki
kepribadian yang menarik sehingga dapat menumbuhkan minat siswa
untuk mengikuti konseling perorangan.

e. Peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat membantu memberikan
gambaran dan tambahan informasi mengenai persepsi siswa tentang
kepribadian konselor dengan minat siswa mengikuti konseling
perorangan serta peneliti selanjutnya bisa meneliti variabel lain yang
berkaitan dengan minat siswa dalam mengikuti layanan konseling
perorangan, seperti hubungan keterampilan konselor dengan minat

mengikuti layanan konseling perorangan.



